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Meski Berstatus Tersangka I

Kicen Adny anaMasih BiCa
Ikuti Perjalanan Dinas

Semarapura (Bali Post)
Meski berstatus tersangka, anggota DPRD Klungkung I Wayan Kiden Adnyana

rupanya-masih_m-endapatkan hak-haknya, salah satunya bisa .mengikuti per-jalanan di'ras. Buktin-J'a, pria yang terliLai dalam kasui dugaa'koiupsi dana
hibah pembangunan Meraja'Sri Arya Krbsna Kepakisan iii it.rt meiakukan
perjalanan dinas DPRD Klungkung. Meski begitu, 

-kasusnya 
hingga kini masih

dalanr proses penyidikan Polres Klungkung.

. {qlglres Klungkung penting dalam kasus hibah
AKBP FX Arendra Wahyu- pembangunan Merajan Sri
di mengun_gkap peran Ki- Arya Kiesna Kepakisan.
cen dalam kasus yang juga Kicen diduga sebaeai aktor
menjerat anak kandung- dalam penyimpangin hibah
nya. Ketut_Kris-nia Adiputra. dengan niiai hp -ZOO 

inta.
lMenurl't Kapolres Arendra, Sementaraanaknvavang"r-
.penetapan Kicen sebagai dah lebih dulu m-enyandaug
tersangka mengingat ber- status tersangka, hanya se-
,:+"e!q!el_-9-ll+f lgran basaipemlantg 4araq kagur

Terkait tidak ditahannya
oknum Dewan yang diduga
sebagai aktor kasus hibah
fiktif di Dusun Anjingan,
Desa Getakan, Kecamatan
Banjarangkan ini, menurut
Kapolres Arendra penyidik
memiliki pertimbangan sub-

mempertimbangkan untuk
belum dilakukan penahanan
karena ada straiegi dalam
sidik dan lidil kita,tjelasnya
saat ditemui di ruansan be-
Ium lama ini.

Dengan tidak dilakukan-
nya penahanan, Kicen akh-
irnya bisa kembali mengi-
kuti agenda perjalanan dinas
(perdin) DPRD Klunskune.
Hal ini diperkuat oleh putrl-
san Badan Kehormatan (BKt
DPRb Klungkung yang me-
nyatakan bahwa Kicen masih
bisa menikmati hak-haknva
s_ebagai anggota DPR'D

tusnya sebagai tersan{kr.
. Se\retaris D,PRD Klug-
kung I Wayan Sudiarta sri
dikonfirmasi juga mengalu
pa.hy.a Kicen s_udah dipa
bolehkan mbngikuti
perdin. Ini set-elah tim alti
DPRD Klungkung mplakr.
kan kajian dan
tidak ada yang dilanggar oler
Kicen serta menyebabkar
dia tidak boleh mengikut
perdin. "Berbeda ketika
tus tersaugka dan dita
atau jadi tahanan kota. I
kan tidak ditahan. Jadi. bir
berangkat keluar daetah,

tersebut.

llKr pertrmbangan sub-
dan objektif. "Penyidik Klunqkun
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Hal
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Gus Gaga Bantah Keterangan Juanda'
Gianyar (Bali Post)

Tudingan yang dilayangkan Kepala Inspektorat Kabu,paten
Gianyar-Mtie .l=.taoda d-alam peisiclattgan praperaditat ai
PTUN Denpasar, dibantah oleh Ida Bagus Gaga Adi Saputra.
Pria yang akrab disapa Gus Gaga itu, Minggu (7/5) kema-rin'

-erregaskan tidak benar jika dirinya disebut tidak menrberikan
pelayanan kepada masyarakat karena tidak menandatangani
rgz SpM hibah-bansos. Gus Gaga mengungkapkan, sejak ang-
garan hibah-bansos di APBD Induk 2016 diang$arkan, selaku
Sekda Gianyar ia mengaku sudah sering turun kamasing-
masing SKPD. oKhususnya Dinas Kebudayaan d?1 PU' Saya
proaklif untuk datang langsung ke dua kantor ini, berkoordi-
nasi agar mempercepat proses verifikasi," katanya.

Diungkapkannya, pada Desember Pada walitu itr"r, Kepala-Inspektorat
2016 te;dapat 491 proposal yang rnenjawabtidakbe|aniharenaakan
nrasih dalam proses. Kemudian pada berpotensi hnkuru," hatanya.
1 Desember, sebanyak 113 proposal selanjutnya c}-r-rs_Gaga kem-
ter.verifikasibaru masuk ke mejanya bzrli DrenguDda ng SJ{PD pengelola
yang kala iru masih urenlabat sekda hibah-bansos trutuk rnettgrdal<an
"ciuivut. Keesohan harinya jurnlair- rzrpat menca|i soh,rsi rnelalui. I(a'

"vubet'tumbuh 
menjacli 1i4 proposal . bag Keua[gan, nalllurl_rapat tidak

yang mas.rk. "Daii 174 piopbsal, terlaksanahzrren4tidakada-SKPD
s"big,an besar sridah saya ianda yang'mau hadir'. Ahhi'nya ha.enir
tangani untuk proses pencairan. tidak sesuai ketentuan, la plrn
Nafrl-rn acla yang tidak iaya tanda tidak rnenandatangrrni sejurnlah
tangani dan"clik"embalikan lagi ke bans()sdemitnencegah permasala-
SKPD pengelola karena tidak sesuai han cli liernudian hari.
dengair kJtentuan perundaDgan- "selanjutny'a 5 Des-eYrbe-r 2016,
.,nclirngan tentang 

-hibah-bansos 
saat h.eari)tg cl_e}ga.n DPRD Gian-

yang siah satunya penerima bansos yar. Anggotzr DPRD bisrr mernahamr
[e1im berbadanh.,k.,-," jelaslya d;1nllsnerrima, bahwaberlarutnyer

Grina mencari solusi atas ter- realiszrsi hibah-b:rnsos dan te|kesan
hambatnya proses di SKPD, Gus terhambal bulcan harena saya, tne-

Gaga mengai<u senrpat mernanggil lainkan proses verifikasi di SKPD
Kepala Inspektorat dan Kabag rnasih berttasalah," ujarnya.
Keuangan nnt.tk di-it tai pertim- Setelah surat pe..mbebastlrgas-an-

bangari. "Saat itu saya menanya- nyasebagaiSeiidadikeluarkanBu-
kan-kepada Kepala Inspektorat, pati pada 8 Desernber 2016, proses

apabila clipaksakin untuk diproses, hibah-bansos sepenuhnya ditangani

Bah Post/nak

LB. Gaga Ad'i SaPutra

setelah itn, muncttl permasalahan
iribah-bansos yakni penerima harus
mensembalikan dana Yang sudah
diterlma karena melanggar keten-
tuan. "seperti bantuan bagi lansia
di Desa Sanding dan bahkan BuPati
memperingatkan KePala Disoer'
indag mel4lut surat tanggal 23
Desernber 2b16 agar menarik dana
hibah kepada 14 helornPok Yang
ditangani Disperindag karena tidak
sesuai hetentuan," ungkapnya.

Gus Gaga mengatakan, PihaknYa
tnetrgg.,gtil di PTUN Denpasar bu-
kan karena rnelawan Bupati, tetapr
ingin mencari keadilan' Dengan
menunggu putrisan di persidangan
pihaknya berharap kasus ini segera
berahhir. "Kalau tidak ini saya laku'
kan, rranti bisa banyak PNS Yang
dibeginilcan," tegasnya. (kmb35)a;rlah rakan-bcrda rrrp al< [ukq4q- Bqqati. Gus Gzl ga j tiga rnenjelaskan,
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Dugaan "Mark-Up" pengadaan Kapal lkan
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